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ABSTRAK 
Pada zaman globalisasi yang semakin maju, penitipan ikan dapat 

diatasi dengan pembuatan sistem khusus untuk memonitoring 

aquarium. Sistem yang dapat dikendalikan melalui Android 

menjadi salah satu pilihan media sistem. Dengan menggunakan 

microcontroller yang terkoneksi dengan internet, dapat 

memonitoring aquarium menggunakan sensor-sensor secara real 

time dan secara otomatis memasukkan data ke dalam database. 

Melalui aplikasi Blynk, pemilik ikan dapat menyesuaikan kondisi 

lingkungan dengan memasukkan kondisi yang diinginkan. Serta 

dapat me-monitoring data yang didapat dari sensor melalui 

website yang secara real time terhubung dengan microcontoller. 

Pengujian dilakukan dalam 2 lingkungan yang berbeda pada ikan 

yaitu lingkungan yang tidak menggunakan sistem monitoring dan 

lingkungan yang menggunakan sistem monitoring. Sistem 

monitoring pada penelitian ini tidak hanya memantau 4 parameter 

pada akuarium (feeding, temperatur air, ketinggian air, serta pH 

air) namun juga mengontrol sebagian besar parameter pada 

akuarium (kecuali pH air). Berdasarkan hasil penelitian, 

lingkungan yang menggunakan sistem monitoring memiliki 

tingkat kematian ikan sebesar 20% dengan suhu sekitar 28°C 

sedangkan lingkungan yang tidak menggunakan sistem 

monitoring memiliki tingkat kematian ikan sebesar 50% dengan 

suhu di atas 30°C. 
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ABSTRACT 
In the advanced era of globalization, fish care can be created 

using special system to monitor the aquarium. The system that  

can be controlled via Android becomes one of the most 

comfortable to use. By using a microcontroller that is connected 

to the internet, it can monitor the aquarium using sensors in real 

time and automatically insert data into the database. Through the 

Blynk application, fish owners can adjust environmental 

conditions by entering desired requirements. You can monitor 

data obtained from sensors through a website that is directly 

connected to the microcontroller. 

The test is carried out in 2 different fish environments (no system 

environment and monitoring system environment).  The 

monitoring system in this study not only can monitors 4 

parameters in the aquarium (feeding, water temperature, water 

 

level, and water pH) but also controls most of the parameters in 

the aquarium (except water pH). Based on the results of the study, 

the monitoring system environment has fish mortality rate of 20% 

with temperatures around 28 °C while non monitoring system 

environment has fish mortality rate of 50% with temperatures 

above 30 °C. 
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1. PENDAHULUAN 
Menurut berbagai penelitian, hewan peliharaan memiliki banyak 

manfaat bagi pemiliknya baik secara emosional, sosial, dan 

psikologi [8]. Namun tidak semua orang menyukai hewan 

peliharaan yang dapat bersuara seperti anjing, kucing, burung, dan 

lainnya. Salah satu solusinya yaitu dengan memelihara ikan hias 

untuk dijadikan hewan peliharaan. Ikan hias juga terbukti dapat 

menurunkan stres [2]. Goldfish dijadikan sebagai bahan penelitian 

kali ini karena goldfish sudah terbukti mempunyai kemampuan 

adaptasi di lingkungan yang dikondisikan [9]. 

Namun salah satu masalah yang sering dihadapi oleh pemilik ikan 

hias adalah tingkat kematian yang tinggi pada goldfish jika tidak 

ditangani dengan benar [3]. Hal ini dapat terjadi karena tidak 

teraturnya pemberian makan pada ikan. Ada waktu ketika pemilik 

terlalu sibuk pada pekerjaan sehingga lupa untuk memberi makan 

ikan dan dapat menyebabkan ikan mati karena kelaparan. Hal ini 

juga dapat terjadi karena faktor eksternal lain seperti kadar 

oksigen terlalu rendah, pH air, serta suhu air yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan goldfish [6]. Pemilik tidak bisa memantau dan 

mengontrol keadaan aquarium setiap saat sehingga dapat 

meningkatkan peluang kematian ikan. 

Masalah lain yang sering dihadapi pemilik ikan hias adalah tidak 

ada yang memantau hewan peliharaan di rumah ketika pemilik 

ikan hias pergi ke luar kota, pulau, atau bahkan luar negeri. Hal  

ini dapat menyebabkan ikan menjadi sakit atau bahkan mati jika 

ditinggal selama beberapa hari bahkan sampai berminggu-minggu. 

Apalagi sampai sekarang belum ditemukannya penitipan ikan di 

daerah Surabaya. Hal ini menyebabkan pemilik ikan hias kesulitan 

untuk bepergian. Oleh karena itu pada penelitian kali ini, sistem 

dirancang dengan menggunakan microcontroller untuk dapat me- 

monitoring aquarium dengan berbagai macam sensor. 
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2. LANDASAN TEORI 

2.1 Goldfish 
Beragamnya jenis morfologi pada goldfish membuat daya tarik 

bagi peneliti yang memilih goldfish menjadi bahan penelitian  

[10]. Goldfish dikembangbiakkan pada lingkungan non-wild 

selama ratusan generasi dan memiliki fenotipe yang mirip dengan 

beberapa penyakit manusia [9]. Hal tersebut menjadi salah satu 

alasan goldfish sering terpilih menjadi bahan penelitian. 

Goldfish memiliki kemampuan untuk menyesuaikan suhu tubuh 

dengan lingkungannya [4]. Hal ini membuat goldfish dapat 

bertahan dalam jarak suhu yang beragam antara 20 °C – 30 °C 

yang menjadi salah satu penyebab goldfish memiliki ragam 

species yang banyak dibandingkan dengan ikan lainnya. Goldfish 

yang diberi makan 2 kali sehari dengan makan yang diberikan 

berupa butiran kecil memiliki rata-rata pertumbuhan ikan yang 

paling maksimal [5]. Rasio makanan sebesar 3% dari berat total 

goldfish yang diberikan setiap hari dapat memaksimalkan 

pertumbuhan [1]. Penelitian lain menggunakan rasio makanan 

sebesar 4% dari berat ikan [7]. 

2.2 Arduino 
Arduino adalah platform komputasi open-source berbasis 

rangkaian input/ output dan environment yang 

mengimplementasikan bahasa Processing. Untuk dapat terhubung 

dengan internet Arduino memerlukan Arduino Shield/ perangkat 

lain. Dengan seiring perkembangan waktu, muncul 

microcontroller yang compatible dengan Arduino yaitu WeMos 

[11]. Dengan kata lain WeMos merupakan salah satu bentuk 

perkembangan Arduino dengan kelebihan fitur WiFi secara built- 

in yang dirancang khusus untuk keperluan IoT. WeMos juga  

dapat dijalankan dalam berbagai platform mulai dari Microsoft, 

Linux, dan Mac OS. 

 

3. DESAIN SISTEM 

3.1 Analisis 
Tujuan utama pembuatan sistem ini adalah untuk menjadi salah 

satu solusi bagi pemilik ikan terhadap ketidak-tersedianya 

penitipan ikan. Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat 

memudahkan pemilik ikan dalam mengontrol aquarium serta 

memberi makan ikan dalam jarak jauh. Kondisi yang dapat 

dikontrol dalam sistem ini terdiri dari 3 jenis yaitu suhu, 

ketinggian air, dan pemberian makan. Untuk pemberian makan 

dilengkapi dengan fitur penjadwalan makan yaitu pengaturan 

jumlah porsi serta jam pemberian makan. 

Untuk membentuk sistem ini, dibutuhkan beberapa perangkat 

seperti WeMos D1, sensor-sensor (sensor suhu, sensor ultrasonic, 

sensor pH, serta sensor load cell), relay, motor stepper, Real Time 

Clock (RTC), fan cooler, dan water pump. WeMos D1 berfungsi 

sebagai pusat yang mengendalikan perangkat lain. Sensor-sensor 

berfungsi sebagai pendeteksi perubahan suatu kondisi pada 

aquarium. Motor stepper berfungsi sebagai penggerak alat 

pemberian makan. Sedangkan Real Time Clock berfungsi sebagai 

pendeteksi satuan waktu untuk dapat dikenali oleh WeMos D1. 

Board yang dipilih untuk sistem ini adalah WeMos D1 dengan 

fitur WiFi secara built-in. Semua data baik data-data yang 

dihasilkan oleh sensor maupun data user dan data input hewan 

peliharaan akan disimpan pada database. Database yang 

digunakan pada sistem ini adalah database MySQL. 

3.2 Desain 
Untuk desain sistem yang digunakan pada skripsi ini adalah 

desain perangkat hardware, desain software/ User Interface (UI), 

dan desain database. Gambar di bawah ini merupakan garis besar 

sistem yang akan dibuat. Sistem ini tersusun dari WeMos sebagai 

pusat komputasi dan power supply, 3 perangkat sensor (sensor 

temperatur, sensor load cell, sensor ultrasonic, dan sensor pH), 

serta 3 perangkat aquator (cooling fan, motor feeding, dan water 

pump). Untuk desain sistem dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Desain Sistem 

 

4. IMPLEMENTASI 

4.1 Implementasi Awal 
Implementasi awal dari sistem dimulai dari meng-instal aplikasi- 

aplikasi yang digunakan untuk membuat sistem. Aplikasi-aplikasi 

yang digunakan antara lain adalah Arduino Integrated 

Development Environment (Arduino IDE) dan Blynk. Dengan 

menggunakan Arduino IDE, sensor-sensor beserta perangkat 

elektronik yang terhubung pada WeMos akan dapat dikontrol. 

Untuk membuat user interface yang dapat mengontrol sensor- 

sensor melalui koneksi internet dibutuhkan aplikasi Blynk.. 

4.2 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem pada penelitian ini berupa program. Program 

yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan C++. 

Pemrograman dengan menggunakan bahasa PHP digunakan untuk 

data yang berhubungan dengan database dan website. Di 

antaranya yaitu konfigurasi pada database MySQL, koneksi ke 

database MySQL, melakukan HTTP request, dan melakukan SQL 

command. Sedangkan pemrograman dengan menggunakan C++ 

pada Arduino Integrated Development Environment (Arduino 

IDE) digunakan untuk mendapatkan data dari sensor serta 

mengirim data menuju database menggunakan HTTP request 

method. 



4.2.1 Program Menggunakan Bahasa Pemrograman 

PHP 
Agar website dapat terhubung dengan database MySQL, ada 

beberapa cara yang dilakukan. Salah satunya dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Dengan memanfaatkan 

public website hosting, file PHP dan database dapat ditempatkan 

pada url yang sama sehingga dapat diakses oleh Arduino IDE. 

Dalam public website hosting, biasanya terdapat file manager 

sebagai tempat upload file-file untuk membuat website. Sebagian 

besar public website hosting juga dapat terintegrasi dengan 

phpMyAdmin sehingga database MySQL dapat di-export dari 

phpMyAdmin lokal dan di-import-kan ke phpMyAdmin pada 

public website hosting. 

4.2.2 Program pada Arduino IDE 
Arduino IDE digunakan untuk memprogram microcontroller 

beserta sensor-sensor yang digunakan dengan menggunakan 

bahasa C++. Microcontroller yang di-support oleh Arduino IDE 

beraneka ragam, beberapa di antaranya adalah Adafruit, Arduino, 

DFRobot, ESP8266, dan SparkFun. Sensor-sensor yang 

digunakan antara lain sensor ultrasonic, sensor temperatur, sensor 

pH, dan sensor load cell. Data-data yang didapat dari sensor akan 

dimasukkan ke dalam database. Agar database dapat diakses oleh 

Arduino IDE maka juga dibutuhkan pemrograman dari Arduino 

IDE. 

 

5. PENGUJIAN SISTEM 

5.1 Kalibrasi Sensor 
Sebelum menggunakan sensor yang akan dipakai pada penelitian 

ini, maka diperlukan kalibrasi untuk mendapatkan hasil output 

yang tepat. Namun tidak semua sensor memerlukan kalibrasi 

sebelum sensor dipakai seperti sensor ultrasonic. Karena sensor 

ultrasonic memakai rumus untuk mencari jarak dengan variabel 

waktu dan kecepatan udara. 

5.2 Pengujian 
Pengujian dilakukan dalam 2 lingkungan yang berbeda pada ikan 

yaitu lingkungan yang tidak menggunakan sistem monitoring dan 

lingkungan yang menggunakan sistem monitoring. Sistem 

monitoring pada penelitian ini tidak hanya memantau 4 parameter 

pada akuarium (feeding, temperatur air, ketinggian air, serta pH 

air) namun juga mengontrol sebagian besar parameter pada 

akuarium (kecuali pH air). Lingkungan yang menggunakan sistem 

monitoring akan dikontrol berdasarkan parameter yang telah 

dijelaskan, namun pada lingkungan yang tidak menggunakan 

sistem monitoring hanya 1 parameter saja yang akan tetap 

diberikan yaitu feeding namun diberi secara tidak terjadwal. 

Semua pengujian dilakukan dengan rentang waktu yang sama 

yaitu 1 minggu. Tingkat kematian ikan pada lingkungan yang 

tidak menggunakan sistem monitoring sebesar 50% dengan suhu 

di atas 30°C. Sedangkan pada lingkungan yang menggunakan 

sistem monitoring, tingkat kematian ikan sebesar 20% dengan 

suhu sekitar 28°C. 

Pengujian juga dilakukan dengan pemberian kondisi yang ekstrem 

pada ikan. Pada lingkungan pertama yaitu lingkungan dengan 

ketinggian air yang minim sehingga tempat ikan bergerak semakin 

sedikit. Pada lingkungan ini ikan mati dalam 5 hari. Pada 

lingkungan kedua yaitu lingkungan dengan temperatur tinggi (di 

atas 30°C). Pada lingkungan ini ikan mati dalam 3 jam. Pada 

lingkungan ketiga yaitu lingkungan dengan pemberian makanan 

yang berlebih. Pada lingkungan ini, kondisi air akuarium semakin 

lama semakin keruh akibat komposisi makanan yang terurai 

sehingga ikan mati dalam 3 hari. Pada lingkungan keempat yaitu 

lingkungan dengan tidak adanya pemberian makanan pada ikan. 

Lingkungan tersebut mengakibatkan ikan mati dalam 4 hari. 

5.2.1 Pengujian Database 
Semua data yang dikirim dari sensor-sensor akan dimasukkan ke 

dalam database. Semua data untuk setiap jenis sensor akan 

dimasukkan ke dalam tabel yang berbeda pada database untuk 

memudahkan pengecekan. Kemudian data dalam database akan 

ditampilkan pada website sehingga dapat memonitor kondisi 

aquarium secara real time. Database berisi 4 tabel, yaitu tabel 

ultrasonicData, tabel temperatureData, tabel loadcellData, dan 

tabel phData. 

5.2.2 Pengujian Aplikasi Blynk 
Salah satu pengujian dari sistem adalah pada aplikasi Blynk. Pada 

aplikasi Blynk, terdapat beberapa macam widget yang dipakai 

yaitu widget display, widget interface, dan widget notification. 

Pada pengujian widget display yang dipakai yaitu value display, 

terminal, gauge, dan level V. Untuk widget interface yang dipakai 

yaitu numeric input. Sedangkan widget notification yang dipakai 

yaitu widget email. 

Widget numeric input digunakan untuk mengatur jam  

penjadwalan feeder yang digerakkan oleh motor servo. Widget 

water level digunakan untuk menampilkan tinggi air akuarium 

yang datanya didapat dari sensor ultrasonic. Widget terminal 

digunakan untuk menampilkan text-text output pada aquator 

(feeder, cooler fan, dan water pump) apakah dalam kondisi 

menyala atau mati. Widget value display digunakan untuk 

menampilkan data yang diterima dari sensor temperatur dan 

sensor load cell. Untuk widget gauge menampilkan data yang 

diterima dari sensor pH. Sedangkan widget email digunakan  

untuk mengirimkan notifikasi jika ada perubahan pada sistem. 

Untuk user interface pada aplikasi Blynk dapat dilihat pada 

gambar 2. 

5.2.3 Pengujian Website 
Data yang didapat dari sensor-sensor pada aquarium dimasukkan 

ke dalam database. Kemudian data-data yang berada pada 

database ditampilkan di website. Website dibuat menggunakan 

HTML dan PHP serta dilengkapi dengan bootstrap. Data-data 

untuk setiap sensor yang terdapat pada database akan ditampilkan 

baik dalam bentuk angka ataupun grafik. Website yang dibuat 

berfungsi untuk menampilkan data dari database dan bukan untuk 

meng-edit data atau melakukan input data pada sistem. Untuk user 

interface pada Website dapat dilihat pada gambar 3. 

6. KESIMPULAN 
Dari hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian sistem yang 

telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

• Percobaan dilakukan dengan 2 lingkungan yang berbeda 

pada ikan yaitu lingkungan yang tidak menggunakan sistem 

monitoring dan lingkungan yang menggunakan sistem 

monitoring. Semua percobaan dilakukan dengan rentang 

waktu yang sama yaitu selama 1 minggu. 

• Hasil yang didapat pada lingkungan yang tidak 

menggunakan sistem monitoring yaitu tingkat kematian ikan 

sebesar 50% dengan suhu di atas 30°C. 

• Hasil yang didapat pada lingkungan yang menggunakan 

sistem monitoring yaitu tingkat kematian ikan sebesar 20% 

dengan suhu sekitar 28°C. 



• Hasil pengujian sistem didapat dari dengan menggunakan 

parameter temperatur air, pH air, tinggi air, dan sistem 

penjadwalan makanan. 

 

 
 

Gambar 2 User Interface pada Aplikasi Blynk 
 

 

Gambar 3 User Interface pada Website 
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